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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem klasifikasi
kesegaran buah pisang menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN).
Permasalahan utama yang dihadapi adalah metode penentuan kesegaran pisang secara
manual yang masih diterapkan oleh petani, yang sering kali tidak akurat dan
menyebabkan kerugian ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan berbasis Computer Vision
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses sortasi. Sistem yang
dikembangkan berbasis web menggunakan Python dengan framework Flask serta library
TensorFlow dan Keras. Model CNN dilatih menggunakan dataset gambar pisang yang
diklasifikasikan sebagai 'segar' dan 'tidak segar'. Metode pengembangan yang digunakan
adalah Waterfall. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model CNN mampu
mengklasifikasikan kesegaran pisang dengan tingkat akurasi yang baik. Sistem ini
diharapkan dapat membantu petani dalam mengidentifikasi kesegaran buah pisang secara
lebih akurat dan objektif, sehingga dapat meminimalkan kerugian dan meningkatkan
kualitas produk yang sampai ke tangan konsumen.

Kata Kunci : System Berbasis Web, Computer Vision, Klasifikasi Citra, Convolutional

Neural Network, TensorFlow, Flask.
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ABSTRACT

This study aims to design and build a banana freshness classification system using
the Convolutional Neural Network (CNN) method. The main problem addressed is the
manual method of determining banana freshness still applied by farmers, which is often
inaccurate and causes economic losses. Therefore, a Computer Vision based approach is
implemented to improve the efficiency and accuracy of the sorting process. The developed
system is web-based, using Python with the Flask framework, along with the TensorFlow
and Keras libraries. The CNN model is trained using a dataset of banana images
classified as ‘fresh' and 'not fresh'. The development method used is Waterfall. The test
results show that the CNN model is able to classify banana freshness with good accuracy.
This system is expected to help farmers identify the freshness of bananas more accurately
and objectively, thus minimizing losses and improving the quality of products that reach
consumers.

Keywords: Web-Based System, Computer Vision, Image Classification, Convolutional
Neural Network, TensorFlow, Flask.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang adalah salah satu buah yang banyak dikonsumsi dan memiliki peran
penting dalam berbagai masakan dan pasar global. Di Indonesia, pisang bukan hanya
sumber gizi, tetapi juga merupakan komoditas pertanian yang penting. Namun, dalam
kenyataannya, tidak semua buah pisang yang tersedia di pasaran memiliki tingkat
kesegaran yang optimal. Banyak buah yang mengalami kerusakan atau pembusukan
sebelum sampai ke konsumen, menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi

petani dan distributor[1].

Ketidakmampuan dalam mengidentifikasi buah pisang yang segar dapat
menyebabkan kerugian ekonomi serta berdampak negatif pada kesehatan. Pada kebun
pisang yang terletak di Desa Sawangan, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung,
proses penentuan kesegaran pisang masih dilakukan secara manual. Kesegaran pisang
diukur berdasarkan warna, tekstur kulit, dan kondisi fisiknya sebagai acuan. Kesulitan
yang muncul adalah kurangnya pengetahuan petugas tentang cara mengidentifikasi
kesegaran pisang, yang menyebabkan mereka sering kali memilih pisang yang sudah
tidak segar. Kesalahan dalam mengenali kesegaran pisang dapat menyebabkan
kerugian yang signifikan bagi mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan akan sistem yang andal dan metode konvensional yang digunakan

saat ini.

Seiring kemajuan teknologi, pengembangan metode berbasis kecerdasan buatan
mulai banyak diterapkan dalam berbagai sektor, termasuk industri pangan. Salah satu
teknologi yang memiliki potensi besar dalam menyelesaikan permasalahan ini adalah
Computer Vision, khususnya melalui penerapan metode Convolutional Neural
Network (CNN). CNN merupakan salah satu metode deep learning yang efektif dalam
mengklasifikasikan gambar [2][3].

Metode Convolutional Neural Network (CNN) telah terbukti memiliki akurasi
tinggi dalam berbagai studi terkait pengenalan objek dan klasifikasi citra.
Dibandingkan dengan metode lain seperti Support Vector Machine (SVM) atau K-
Nearest Neighbors (KNN), CNN memiliki kemampuan mengekstraksi fitur visual
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secara otomatis dan lebih kompleks. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SVM
mencapai akurasi 99,12% dalam klasifikasi buah, namun membutuhkan proses
ekstraksi fitur manual yang rumit. Sementara itu, CNN mampu mengotomatisasi

proses tersebut dengan hasil yang lebih cepat dan akurat [4][5].

Berdasarkan uraian diatas, pengembangan system pengklasifikasian kesegaran
buah pisang menjadi sangat relevan dalam membantu petani untuk meningkatkan
produktivitas. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam proses identifikasi buah pisang segar dan tidak segar, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif bagi industri pangan dan perdagangan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi inovatif dalam
memastikan kualitas buah pisang yang dikonsumsi masyarakat tetap terjaga dan

terjamin.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan model Convolutional
Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasikan kesegaran buah pisang?
b. Bagaimana mengembangkan aplikasi web menggunakan Python dengan
framework Flask dan backend Codelgniter yang dapat mengintegrasikan
model CNN untuk menerima masukan gambar dari pengguna dan
menampilkan hasil klasifikasi?
c. Bagaimana menguji kinerja, akurasi, dan nilai confidence model CNN dalam

mengklasifikasikan kesegaran buah pisang?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Merancang dan membangun model Convolutional Neural Network (CNN) yang
mampu mengklasifikasikan kesegaran buah pisang menjadi kategori "segar"
atau "tidak segar".

b. Mengembangkan aplikasi web menggunakan Python dengan framework Flask
dan backend Codelgniter yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna,
memungkinkan pengunggahan gambar dan komunikasi dengan layanan prediksi

machine learning.
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C.

Melakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun untuk memastikan bahwa
model CNN dapat memberikan hasil klasifikasi dengan akurasi yang baik dan

nilai confidence yang dapat diandalkan.

1.4. Batasan Masalah

Diperlukan sebuah Batasan-batasan masalah yang akan digunakan sebagai

pedoman untuk mencapai target. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1.5.

a.

Sistem klasifikasi hanya akan mengidentifikasi kesegaran buah pisang
menjadi dua kategori: "segar” dan "tidak segar".

Model Klasifikasi yang digunakan adalah Convolutional Neural Network.
Model CNN dilatih menggunakan dataset gambar pisang dengan resolusi dan
kondisi pencahayaan ideal dari dataset public yang terdapat pada situs
Kaggle.

Pengembangan sistem berbasis web hanya mencakup fungsi inti, yaitu
unggah gambar, pemrosesan, dan tampilan hasil klasifikasi.

Komunikasi antara frontend, backend, dan layanan machine learning
dilakukan melalui API RESTful.

Model machine learning dan layanan API dibangun menggunakan Python
dengan pustaka TensorFlow, Keras, dan framework Flask, sementara
backend menggunakan Codelgniter dan frontend menggunakan HTML,
JavaScript, dan Tailwind CSS.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Manfaat akademis

e Menyediakan referensi dan kontribusi ilmiah dalam pengembangan
teknologi Computer Vision dan CNN di bidang pertanian dan pangan.

e Mendorong penelitian lanjutan terkait penerapan metode deep learning dalam
bidang klasifikasi citra.

Manfaat Potensial Untuk Pengembang Aplikasi

e Menyediakan data dan model dasar yang dapat diintegrasikan ke dalam
aplikasi untuk klasifikasi buah secara real-time.

Manfaat Bagi Konsumen

¢ Membantu konsumen dalam memperoleh buah dengan kualitas yang lebih
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baik dan terjamin kesegarannya.
e Mengurangi resiko kesehatan akibat konsumsi buah yang telah membusuk.
d. Manfaat bagi Petani
¢ Membantu petani atau pengusaha dalam mengklasifikasikan kesegaran buah
pisang dengan akurasi yang lebih akurat, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas.
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BAB V PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan,

penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa poin kesimpulan

utama adalah sebagai berikut:

1.

Model Convolutional Neural Network (CNN) berhasil dibangun untuk
klasifikasi citra kesegaran pisang dengan dua kelas, yaitu Segar dan Tidak Segar.
Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dengan jumlah sekitar 7192 gambar
yang telah melalui proses preprocessing. Model CNN mampu belajar fitur visual
dari citra pisang sehingga dapat melakukan klasifikasi dengan baik.

Model CNN telah berhasil diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web
menggunakan framework Flask dan Codelgniter. Aplikasi web yang dibangun
memiliki antarmuka sederhana dan interaktif, mendukung unggah gambar, serta
dapat menampilkan hasil klasifikasi beserta nilai confidence.

Hasil evaluasi model menggunakan confusion matrix pada 1792 data uji
menunjukkan performa yang baik dengan akurasi 99.9%, presisi 100%, recall
99.8%, dan F1-score 99.8%. Hal ini membuktikan bahwa model CNN dapat
diandalkan dalam mengklasifikasikan kesegaran pisang dengan tingkat

kesalahan Klasifikasi yang rendah.

Dengan demikian, sistem ini telah membuktikan kemampuannya sebagai alat bantu

yang objektif dan efisien untuk menentukan kesegaran buah pisang, yang dapat

mengurangi ketergantungan pada penilaian manual yang subjektif.

5.2. Saran

Untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut di masa depan, berikut adalah

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

1.

Peningkatan Dataset

Menambah variasi gambar pada dataset dengan kondisi pencahayaan, sudut
pengambilan, dan jenis pisang yang lebih beragam. Penambahan dataset juga
dapat meningkatkan generalisasi model.

Kategori Klasifikasi Tambahan

Penelitian dapat memperluas kategori klasifikasi, tidak hanya segar dan tidak

segar, tetapi juga mencakup tingkat kematangan yang lebih spesifik, seperti
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mentah, matang, sangat matang, dan busuk.

3. Optimalisasi Model dan Performa
Model CNN dapat diperbaiki dengan menggunakan arsitektur model yang lebih
kompleks atau teknik transfer learning dengan model yang sudah ada seperti

VGG16, ResNet untuk dapat meningkatkan akurasi lebih lanjut.
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